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which are essential for building a positive personality.
By immersing themselves in Islamic religious values,
the younger generation can become individuals who
have integrity, independence and a sense of caring for
others. Apart from that, Islamic religious education
can help form an attitude of tolerance and respect for
diversity, creating a harmonious and inclusive social
environment. This research uses a literature analysis
and empirical research approach, the author identifies
the positive impact of Islamic religious learning on the
development of morals, ethics and personality values
in students. This article also highlights the challenges
and opportunities in integrating Islamic religious
teachings with character education in the context of
modern education. The research results show that the
effective implementation of Islamic religious education
can make a significant contribution to the formation of
noble character, providing a strong moral foundation
for the younger generation to face the complex
challenges of today's life.

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman, pengetahuan, dan nilai-nilai Islam kepada individu agar dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ini melibatkan aspek-aspek seperti ajaran agama,
moralitas, etika, serta praktik-praktik ibadah dalam konteks Islam yang secara langsung dapat
membentuk karakter mulia generasi muda.(Ainiyah, 2013). Dalam era globalisasi dan perubahan
social yang cepat, nilai-nilai islam memberikan landasan moral yang kokoh untuk membimbing
perilaku dan tindakan anak-anak muda. Ajaran-ajaran agama islam tidak hanya mencakup aspek
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keagamaan, tetapi juga membahas nilai-nilai kemanusiaan, etika, dan moralitas yang esensial
untuk membangun kepribadian yang kuat dan bertanggung jawab (Azimi, 2009; Nizar, 2017).

Pembentukan karakter mulia pada generasi muda adalah suatu proses pendidikan yang
bertujuan mengembangkan nilai-nilai positif, integritas, moralitas, dan sikap-sikap baik dalam
diri individu muda. Tujuannya adalah menciptakan generasi yang berdaya, bertanggung jawab,
memiliki empati, dan mampu berkontribusi positif kepada masyarakat. Proses ini melibatkan
pendidikan formal, informal, dan pembelajaran dari pengalaman sehari-hari untuk membentuk
kepribadian yang kuat dan bermartabat (Budi Raharjo, 2010).

Pada era modern yang kompleks ini, tantangan dalam membentuk karakter mulia pada
generasi muda semakin mendalam. Pendidikan agama islam menjadi sendi utama dalam
menanggapi kebutuhan ini dengan memberikan pandangan holistik terhadap kehidupan. Ajaran-
ajaran agama islam tidak hanya bersifat ritualistic, tetapi juga mencakup pedoman etika,
moralitas, dan tata nilai yang membentuk dasar karakter seseorang (Ainiyah, 2013).

Pendidikan agama islam dalam membentuk karakter mulia generasi muda dengan
menggali aspek-aspek kritis dari ajaran islam, termasuk etika, keadilan, dan cinta kasih, kita
dapat memahami bagaimana Pendidikan agama islam dapat menjadi katalisator penting dalam
mengembangkan kepribadian yang berdaya, berintegritas, dan bertanggung jawab. Urgensi
pendidikann agama islam, tetapi juga membahas implementasi praktis dari nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari generasi muda. Dengan demikian, kita dapat merenungkan
bagaimana Pendidikan agama islam bukan hanya sebagai mata pelajaran formal, melainkan juga
sebagai pilar yang memberdayakan anak-anak muda yang menghadapi dinamika zaman dengan
sikap yang kokoh dan penuh makna (Astuti et al., 2023).

Sebagalmana firman Allah SWT dalam Qur an Surah Al-Alaq ayat 1-5:_

S 8l e G sle gl e el 2891 o5 15 Gle (e (L G GIA il g L 158

Artinya:  Bacalah dengan (menyebut) nama T uhanmu yvang menciptakan. Dia
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia. yang
mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.

Dengan memahami ajaran islam secara mendalam, generasi muda dapat mengintegrasikan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-haro mereka. Pendidikan agama islam menjadi sarana
untuk menyadarkan mereka akan tanggung jawab moral, memupuk rasa keadilan, dan
mengembangkan sikap saling menghargai terhadap perbedaan. Keberadaan Pendidikan agama
islam bukan hanya sebagai pelajaran, tetapi juga sebagai jembatan yang menghubungkan nilai-
nilai keagamaan dengan tantangan dunia kontemporer (Nandya, 2010).

Dalam konteks ini, artikel ini akan mengulas secara mendalam peran signifikan
Pendidikan agama islam dalam membentuk karakter mulia generasi muda. Melalui tinjauan
literatur dan penelitian empiris, kami akan menjelajahi bagaimana pendekatan ini dapat
memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan moral, social, dan spiritual anak-anak
muda, menciptakan fondasi yang kokoh untuk kehidupan yang bermakna dan penuh nilai
(Puspitasari et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan campuran (mixed-methods) yang
menggabungkan analisis literatur dan penelitian empiris. Tahap awal melibatkan tinjauan literatur
menyeluruh untuk memahami konsep Pendidikan Agama Islam dan karakter mulia. Analisis
literatur akan membentuk dasar teoretis untuk penelitian empiris. Selanjutnya, penelitian empiris
dilakukan melalui survei dan wawancara dengan siswa, guru, dan orang tua yang terlibat dalam
program Pendidikan Agama Islam. Survei menggunakan kuesioner untuk mengukur persepsi dan
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pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama Islam.

Wawancara mendalam dilakukan untuk mendapatkan wawasan lebih mendalam dari
perspektif guru dan orang tua. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif akan mengidentifikasi temuan utama dari wawancara,
sementara analisis kuantitatif akan memberikan gambaran statistik tentang persepsi siswa
terhadap pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan karakter. Metode campuran
ini diharapkan memberikan pemahaman menyeluruh tentang peran Pendidikan Agama Islam
dalam pembentukan karakter mulia generasi muda, memadukan wawasan teoretis dengan
pengalaman praktis dari stakeholder terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan agama islam memiliki peran penting dalam pembentukan karakter mulia
generasi muda. Menurut M. Yusuf Al-Qardhawi, Pendidikan agama islam adalah Pendidikan
manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya.
Pendidikan agama islam bertujuan untuk membentuk suatu perilaku yang baik pada generasi
muda muslim (Kesuma, 2013). Pendidikan agama islam memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk karakter mulia pada individu. Beberapa peran kunci melibatkan: pemahaman
nilai-nilai moral, pendidikan agama islam membimbing individu untuk memahami nilai-nilai
moral dan etika islam, seperti kejujuran, kasih sayang, dan keadilan. Pengembangan ketaqwaan,
menanamkan ketakwaan kepada tuhan sebagai dasar moralitas, memberikan landasan yang kuat
untuk membentuk karakter yang bertanggung jawab dan beretika.pengajaran etika dan akhlak,
memberikan panduan tentang perilaku etis dan akhlak mulia, termasuk cara berinteraksi dengan
sesama, berempati, dan menjaga hubungan yang baik. pengembangan disiplin diri, melalui ajaran
agama islam, individu diajarkan untuk memiliki kontrol diri, kesabaran, dan ketekunan, yang
merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter (Puspitasari et al., 2022).

Mempersiapkan generasi muda untuk memegangan peranan-peranan tertentu dalam
masyarakat melalui Pendidikan agama islam mempersiapkan generasi muda untuk menjaga dan
mengelola berbagai aspek masyarakat, memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan
dengan peranan-peranan tersebut dari generasi tua, Pendidikan agama islam membantu generasi
muda memahami dan menerapkan ilmu pengetahuan yang diwarisi oleh generasi sebelumnya.
Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat,
Pendidikan agama islam membantu generasi muda memelihara nilai-nilai yang positif dan baik,
sehingga mereka dapat menjaga kesatuan dan keutuhan masyarakat (Iwan, 2013).

Mengembangkan seluruh aspek kehidupan manusia, Pendidikan agama islam membantu
generasi muda mengembangkan seluruh aspek kehidupan manusia, baik spiritual, intelektual,
imajinasi, jasmani, rohani, akhlak, dan keterampilannya (Sholeh, 2016). Menjadi Pendidikan
manusia seutuhnya, Pendidikan agama islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam
keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan
segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya. Dalam era modern, generasi milenial
memiliki kebutuhan dan tantangan yang berbeda, seperti penggunaaan teknologi dan budaya
asing, Pendidikan agama islam sangat diperlukan untuk membantu generasi muda menghadapi
tantangan-tantangan ini dan mengembangkan karakter yang baik sesuai dengan ajaran islam
(Putra, 2019).

Integrasi Nilai-Nilai Agama Islam

Integrasi Nilai-Nilai Agama Islam mengacu pada penyatuan dan penggabungan nilai-nilai
moral, etika, dan spiritual yang terkandung dalam ajaran Agama Islam ke dalam berbagai aspek
kehidupan dan pembelajaran (Harahap, 2021). Tujuannya adalah untuk membentuk landasan
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moral yang kuat dan memandu perilaku individu sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam.
Proses integrasi ini dapat mencakup pengembangan kurikulum, metode pengajaran, dan aktivitas
sehari-hari yang mempromosikan pemahaman dan penghayatan nilai-nilai tersebut dalam konteks
kehidupan siswa. Integrasi Nilai-Nilai Agama Islam bertujuan untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang holistik dan mendukung pembentukan karakter mulia pada generasi muda.
Integrase ini juga melibatkan pemahaman dan implementasi ajaran islam dalam pengambilan
keputusan dan perilaku, sehingga menciptakan kesinambungan antara iman dan amal (Ully,
2012).

Integrasi nilai-nilai Agama Islam ke dalam kurikulum Pendidikan Agama memerlukan
pendekatan yang hati-hati dan terencana. Berikut adalah beberapa cara untuk melakukan integrasi
ini: Identifikasi Nilai-Nilai Kunci, Pembentukan Modul atau Materi Khusus, Keterkaitan dengan
Ajaran Agama Islam, Pendekatan Interaktif, Proyek dan Aktivitas Praktis, Kaitkan dengan Materi
Lain, Pelibatan Orang Tua dan Masyarakat (Effendy, n.d.; Welle, 2020). Integrasi nilai-nilai
Agama Islam mencakup langkah-langkah kunci dalam menyatukan ajaran agama ke dalam
konteks pembelajaran. Berikut adalah beberapa poin terkait integrasi nilai-nilai Agama Islam:
Pengembangan Kurikulum, Metode Pembelajaran, Penanaman Nilai dalam Kegiatan Sehari-hari,
Peningkatan Kualitas Pengajaran, Evaluasi dan Penyesuaian. Integrasi nilai-nilai Agama Islam
secara holistik menjadi kunci dalam mencapai tujuan pembentukan karakter mulia pada generasi
muda melalui Pendidikan(., 2013; Muthma’innah, 2023).

Integrasi nilai-nilai agama islam dalam pembelajaran merujuk pada proses memasukkan
nilai-nilai agama islam dengan disiplin ilmu yang lain atau indisipliner ilmu, sehingga
menghasilkan teori baru yang muncul dari pemikiran yang mendalam. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan individu yang mampu mengerti dan menerapkan nilai-nilai agama islam dalam
kehidupan sehari-hari, serta menjadi pondasi untuk mencapai keseimbangan dan kesempurnaaan
hidup dalam segala aspek (Harahap, 2021). Adapun pentingnya integrase nilai-nilai agama islam
dalam Pendidikan agama islam tidak hanya berdampak pada perkembangan individual siswa,
tetapi juga membentuk pondasi masyarakat yang berlandasan nilai-nilai islam, mendukung
harmoni social, dan kontributif terhadap pembangunan berkelanjutan (Ikhwan, 2014).

Peran Guru dalam Pembentukan Karakter

Guru memiliki peran sentral dalam pembentukan karakter siswa. Mereka tidak hanya
mentransfer pengetahuan, tetapi juga menjadi teladan dalam sikap, nilai, dan moral. Dengan
memberikan bimbingan dan memberikan contoh positif, guru dapat membantu membentuk
karakter yang kuat dan beretika pada generasi muda (--, 2010; Astuti et al., 2023). Penerapan
peran guru dalam pembentukan karakter melibatkan beberapa strategi, antara lain: Teladan
Positif: Menunjukkan perilaku dan sikap positif sebagai contoh bagi siswa, Pengajaran Nilai:
Mengintegrasikan pembelajaran nilai-nilai moral dan etika dalam materi pelajaran, Bimbingan
Pribadi: Memberikan bimbingan pribadi kepada siswa untuk membantu mereka mengembangkan
nilai-nilai positif, Keterlibatan Emosional: Memahami dan merespons kebutuhan emosional
siswa untuk membangun hubungan yang kuat, Proses Pembelajaran Partisipatif: Mendorong
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan pembentukan karakter, Konseling:
Memberikan layanan konseling untuk membantu siswa mengatasi masalah pribadi dan social,
Proyek Kolaboratif, Evaluasi Holistik: Mengukur kemajuan siswa tidak hanya dari segi akademis,
tetapi juga dari aspek karakter dan perilaku (Palunga & Marzuki, 2017).

Dengan menggabungkan strategi ini, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang mendukung pembentukan karakter positif pada siswa. Pertama, Anda dapat memilih metode
pembelajaran berbasis pengalaman langsung, seperti diskusi kelompok atau proyek praktikum,
yang memungkinkan siswa merenung dan menerapkan nilai-nilai agama Islam dalam situasi
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nyata. Kedua, pendekatan interaktif dapat diimplementasikan melalui permainan peran, simulasi,

atau platform daring yang melibatkan partisipasi aktif siswa dalam pemahaman nilai-nilai

tersebut (Akbar et al., 2023).

Tantangan dalam Implementasi

Tantangan dalam implementasi merujuk pada hambatan atau kesulitan yang mungkin
dihadapi ketika menerapkan suatu konsep, strategi, atau program dalam konteks tertentu
(Sugiono, 2021). Dalam konteks sebelumnya, "Tantangan dalam Implementasi" mengacu pada
hambatan-hambatan yang mungkin timbul ketika mencoba mengintegrasikan nilai-nilai agama
Islam ke dalam kegiatan sehari-hari dalam konteks pendidikan. Ini bisa melibatkan kendala
seperti divergensi pemahaman siswa, keterbatasan waktu, atau resistensi terhadap konsep tersebut.
Identifikasi dan penyelesaian tantangan ini penting untuk memastikan keberhasilan dan
efektivitas dari implementasi suatu pendekatan atau strategi (Riyan Afandi et al., 2022).

Beberapa tantangan dalam implementasi pendekatan tersebut mungkin melibatkan:
Pertama, diversitas Siswa yaitu mengelola perbedaan tingkat pemahaman dan tingkat
keterlibatan siswa terhadap nilai-nilai agama Islam dapat menjadi tantangan (Mewujudkan et al.,
2007). Kedua, strategi diferensiasi mungkin diperlukan untuk memenuhi kebutuhan beragam
siswa, kemudian waktu yaitu kurangnya waktu dalam kurikulum bisa menjadi kendala serta
mencari cara untuk menyelaraskan kegiatan sehari-hari yang mempromosikan nilai-nilai Islam
tanpa mengorbankan materi pelajaran lainnya dapat menjadi tantangan (Swandewi, 2021). Ketiga,
keterlibatan orang tua tantangan dalam mendapatkan dukungan orang tua dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kehidupan sehari-hari siswa. Kolaborasi dengan
orang tua dapat diperlukan untuk memperkuat pendekatan ini (Subianto, 2013) Keempat, evaluasi
dan pemantauan yaitu menilai sejauh mana siswa menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari dapat sulit. Pemantauan yang cermat dan metode evaluasi yang tepat perlu
dikembangkan. Kelima, guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam
dan keterampilan untuk menyampaikan nilai-nilai tersebut dengan cara yang relevan dan menarik
bagi siswa. Keenam, di lingkungan pendidikan yang mungkin bersifat sekuler, menghadapi
resistensi terhadap integrasi nilai-nilai agama dalam kegiatan sehari-hari bisa menjadi tantangan
(Basyit, 2019).

Mengidentifikasi dan mengatasi tantangan-tantangan ini dengan pendekatan yang
fleksibel dan kolaboratif dapat membantu meningkatkan efektivitas implementasi nilai-nilai
Islam dalam kegiatan sehari-hari dalam konteks Pendidikan (Wasilah, 2020). Tantangan dalam
implementasi dapat muncul dalam berbagai bentuk, termasuk: kesulitan mengintegrasikan nilai-
nilai agama Islam ke dalam kurikulum yang mungkin sudah padat dengan materi lainnya,
tantangan dalam memberikan pelatihan yang memadai kepada guru agar mereka dapat efektif
mengimplementasikan nilai-nilai agama Islam dalam kegiatan sehari-hari, kesulitan menghadapi
resistensi atau ketidaksesuaian dengan lingkungan pendidikan yang mungkin bersifat sekuler dan
kurang mendukung integrasi nilai-nilai agama, kendala dalam mengakomodasi perbedaan
pemahaman dan tingkat keterlibatan siswa terhadap nilai-nilai agama Islam, tantangan
mendapatkan dukungan dan keterlibatan aktif orang tua dalam mendukung implementasi nilai-
nilai agama Islam di rumah, kesulitan dalam menilai sejauh mana siswa benar-benar
menginternalisasi nilai-nilai agama Islam dan bagaimana hasilnya dapat diukur dengan tepat
(Kecamatan et al., 2003). Mengidentifikasi dan mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan
komitmen dari berbagai pihak, termasuk pihak sekolah, guru, orang tua, dan komunitas.
Perencanaan yang matang, pelibatan aktif dari semua pihak terkait, dan adaptabilitas dalam
strategi pembelajaran dapat membantu mengatasi tantangan-tantangan ini (Lembong et al., 2023).
Dampak Pendidikan Agama Islam Terhadap Siswa
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Pendidikan Agama Islam memiliki dampak yang signifikan pada karakter dan perilaku
siswa. Beberapa penelitian menunjukkan pengaruh positif pendidikan Agama Islam terhadap
pembentukan karakter religius, akhlak, dan perilaku siswa (Effendy, n.d.). Sebuah penelitian di
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung menemukan bahwa pendidikan Agama Islam berpengaruh
pada karakter peserta didik. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa pendidikan Agama
Islam memainkan peran penting dalam membentuk karakter religius siswa, serta mempengaruhi
perilaku dan akhlak siswa. Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan Agama Islam memiliki dampak yang positif dalam membentuk karakter, perilaku,
dan akhlak siswa. Hal ini menekankan pentingnya pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan generasi yang berkarakter dan berakhlak mulia (Anggraenie et al., 2022;
Mulyono, 2012).

Pendidikan agama Islam dapat memiliki dampak yang signifikan pada siswa, termasuk:
Pemahaman Nilai-nilai Moral: Memberikan landasan moral yang kuat dengan mengajarkan nilai-
nilai seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab, yang dapat membentuk
karakter positif siswa. Pengembangan Etika: Membantu siswa mengembangkan etika dan
perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam, memandu mereka dalam membuat keputusan etis
dalam kehidupan sehari-hari. Keseimbangan Spiritual: Menumbuhkan kesadaran spiritual dan
membantu siswa mencapai keseimbangan antara aspek spiritual, mental, dan fisik dalam
kehidupan mereka. Pengembangan Keterampilan Hidup: Mengajarkan keterampilan hidup praktis,
seperti toleransi, kerjasama, dan empati, yang dapat membantu siswa berinteraksi dengan
masyarakat secara positif. Pengetahuan Agama: Memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang ajaran Islam, Al-Qur'an, dan Hadits, sehingga siswa dapat menerapkan prinsip-prinsip
tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Ruslan & Musbaing, 2023).

Selain itu, diperlukan identitas Keislaman: Menguatkan identitas keislaman siswa,
membantu mereka mengenali nilai-nilai khusus Islam, dan meresapi keyakinan sebagai bagian
integral dari identitas mereka. Resiliensi dan Ketahanan Mental: Membantu siswa
mengembangkan ketahanan mental dan emosional dengan memberikan pemahaman tentang
takdir, ujian hidup, dan cara menghadapi tantangan dengan kepala tegak (Ahmad & Suroiyya,
2020). Hubungan Sosial yang Positif: Mendorong pembentukan hubungan sosial yang positif
melalui nilai-nilai persaudaraan dan keadilan, serta meningkatkan keberdayaan sosial siswa
dalam komunitas mereka. Dengan memberikan dasar nilai dan pengetahuan agama Islam yang
kuat, pendidikan agama Islam dapat memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan
holistik siswa, membentuk karakter yang kuat, dan menciptakan individu yang peduli terhadap
sesama dan masyarakat (UMI RAHMAWATIL Pdf, n.d.).

Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat

Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan memiliki dampak yang
signifikan. Beberapa jenis keterlibatan orang tua mencakup parenting, komunikasi, sukarelawan,
pemberdayaan belajar di rumah, kolaborasi dengan masyarakat, dan pengambilan keputusan.
Keterlibatan orang tua dapat diwujudkan melalui partisipasi dalam kegiatan sekolah, pendidikan
orang tua, serta memberikan dorongan dan bantuan bagi siswa di rumah. Selain itu, partisipasi
masyarakat, termasuk orang tua, dapat meningkatkan mutu pendidikan melalui dukungan,
sumbangan, dan keterlibatan dalam perencanaan. Melalui keterlibatan orang tua dan masyarakat,
pendidikan dapat menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah, lembaga sekolah, dan
masyarakat, yang pada akhirnya akan mendukung peningkatan prestasi belajar siswa (Nurhaini,
2019).

Di samping itu, Allah berfirman dalam Qur an Surah Al-Isra’: 24 :

| iaia o WS Lagaa ) &5 s 4ad 50 s d-\l‘ Zha Wyl midls



189

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora

Vol.3, No.1, Desember 2023
___________________________________________________________________________________________________________________|]

Artinya: Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan
ucapkanlah,  “Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua
(menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu kecil.”

Dengan demikian, keterlibatan orang tua dan masyarakat memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan perkembangan siswa. Keterlibatan orang
tua dan masyarakat sangat penting dalam mendukung pembelajaran siswa. Beberapa jenis
keterlibatan orang tua dan masyarakat melibatkan: pertama, Partisipasi dalam Kegiatan sekolah
di mana orang tua dapat terlibat langsung dengan menghadiri pertemuan guru, acara sekolah, atau
kegiatan ekstrakurikuler siswa. Kedua, kolaborasi dengan guru dalam hal berkomunikasi secara
teratur dengan guru untuk memahami perkembangan akademis dan perilaku siswa, serta mencari
solusi bersama untuk setiap tantangan yang muncul. Ketiga, mengikuti program pendidikan orang
tua yang menghadiri program pendidikan orang tua yang diselenggarakan oleh sekolah untuk
memahami metode pembelajaran dan cara mendukung anak di rumah. Keempat, dukungan dalam
pekerjaan rumah yaitu orang tua dapat memberikan dukungan aktif dengan mengawasi pekerjaan
rumah, membimbing siswa dalam belajar, dan memberikan lingkungan yang kondusif untuk
belajar di rumah (I Gede Adityal, Iyus Akhmad Haris2, n.d.).

Kemudian, melibatkan orang tua dalam proses pengambilan keputusan sekolah, seperti
melalui komite orang tua atau pertemuan komunitas, untuk menciptakan lingkungan pendidikan
yang inklusif. Dalam hal Pendidikan perlu melibatkan masyarakat dalam mendukung pendidikan,
seperti melalui program sukarela, penyediaan sumber daya, atau workshop untuk meningkatkan
keterampilan orang tua dalam mendukung pembelajaran anak-anak mereka (Simamora et al.,
2023). Serta mengikuti pelatihan atau seminar yang diselenggarakan oleh sekolah untuk
memberikan wawasan dan keterampilan baru kepada orang tua dalam mendukung perkembangan
anak mereka. Kolaborasi antara sekolah dan masyarakat untuk mengembangkan program atau
inisiatif bersama yang mendukung pendidikan anak-anak (Akbar et al., 2023; Nadia Winny
Silaban et al., 2018). Melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan tidak hanya
memperkuat hubungan antara rumah dan sekolah, tetapi juga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dan dukungan holistik bagi perkembangan siswa (Riyadli et al., 2020; Wijayanti &
Novita Sari, 2018).

KESIMPULAN

Pendidikan agama islam memainkan peran krusial dalam pembentukan karakter mulia
generasi muda. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama islam, Pendidikan tersebut membantu
membentuk individu yang memiliki moralitas tinggi, integritas, dan kesadaran social.
Pembentukan karakter keislaman melalui Pendidikan agama islam tidak hanya menciptakan
generasi yang bertaqwa, tetapi juga yang memiliki pemahaman mendalam terhadap ajaran agama
dan mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, peran
Pendidikan agama islam sangat penting dalam mencegah radikalisme, memperkuat identitas
keislaman, dan memberikan landasan bagi pemikiran kritis terhadap isu-isu kontemporer. Secara
keseluruhan, Pendidikan agama islam menjadi pilat utama dalam membentuk karakter mulia
generasi muda yang berkontribusi positif terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya.

Pendidikan agama islam memainkan peran kunci dalam membentuk karakter mulia
generasi muda. PAI menekankan pada nilai-nilai moral, spiritual, dan keagamaan, serta berperan
dalam menanamkan keterampilan akademik dan social, serta membangun kepribadian yang kuat
dan bertanggung jawab. Integrasi nilai-nilai agama islam dalam Pendidikan juga dianggap
penting karena dapat menciptakan generasi penerus yang tidak hanya pintar, tetapi juga memiliki
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karakter religious yang kokoh. PAI juga berperan dalam membentuk manusia yang berakhlak
mulia, mandiri, dan bertanggung jawab, serta dalam menciptakan masyarakat yang adil dan
Makmur berdasarkan ajaran isla,. Dengan demikian, Pendidikan agama islam diharapkan dapat
membentuk generasi muda yang memiliki karakter yang baik, moralitas yang tinggi, dan mampu
berkontribusi positif dalam masyarakat.
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